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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraiyan di atas, maka penulis menarik kesimpulan bahwa:  

1. Peran yang dilakukan penyuluh Agama Islam dalam menanamkan 

akhlakul karimah pada remaja yang ada di Desa Toolawawo Kecamatan 

Lalonggasumeeto Kabupaten Konawe adalah dengan mengadakan 

pengajian rutin, pembinaan majelis taklim dan memfasilitasi kegiatan 

sosial remaja seperti mengaktifkan kembali kegiatan remaja masjid, 

kegiatan jum’at bersih kegiatan TPQ khusus anak dan remaja. Selain itu 

melakukan kegiatan penyuluh Agama Islam lewat pendidikan yaitu 

memberikan bimbingan bagaiman berakhlakkul karimah sesuai dengan 

ajaran Agama Islam.  

2. Adapun faktor penghambat dalam upaya peran penyuluh Agama Islam 

menanamkan akhlakul karimah pada remaja di Desa Toolawawo 

Kecamatan Lalonggasumeeto Kabupaten Konawe yaitu adanya 

pengolompokan remaja, pengaru henphone, faktor ekonomi dan tidak 

adanya lembaga Kantor KUA di Kecamatan Lalonggasumeeto, sehingga 

menyebabkan komunikasi antara penyuluh yang satu dan yang lain tidak 

sejalan.  

3. Adapun faktor pendukung penyuluh Agama Islam dalam menanamkan 

akhlakul karimah pada remaja di Desa Toolawawo Kecamatan 

Lalonggasumeeto Kabupaten Konawe antara lain: 



87 
 

b. Adanya dukungan dari pemerintah Desa Toolawawo. 

c. Adanya semagat dari jem’ah, majelis tak’lim, remaja masjid, dan imam 

masjid. 

d. Masyarakat setempat memperbolehkan mengadakan penyuluhan di 

setiap Desa, seperti berdakwah di masjid, penyuluhan di balai Desa dan 

di rumah-rumah masyarakat.  

B. Implikasi Penelitian 

1. Bagi pemerintah Desa diharapkan melakukan pembinaan dengan baik 

terkait dengan generasi remaja yang ada di Desa Toolawawo dan 

mengaktifkan lemabaga kepemudaan seperti organisasi karang taruna di 

Desa Toolawawo Kecamatan Lalonggasumeeto serta mendukung 

kegiatan positif yang dikaukan remaja baik itu pemberian bantuan materi 

maupun non materi.  

2. Bagi penyuluh Agama Islam diharapakan agar lebih aktif lagi dalam 

merancang setiap program yang hendak di realisasikan utamanya 

melakukan sosialisasi terkait dengan penyuluh kepada remaja dan 

membagung kembali hubungan baik dengan penyuluh yang lain, yang 

berada di Kecamatan Lolonggasumeeto Kabupaten Konawe utamanya 

menjalin kerjasama dengan organisasi kepemudaan yang berada di 

Kecamatan Lalonggasumeeto.  

Selain itu penyuluh Agama Islam juga harus bisa menempatkan 

diri seorang da’I yang memiliki kewajiban menyampaikan pesan dakwah 

kepada masyarakat menyampaikan penerangan sesuai dengan perintah 
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Allah Swt. Selain itu juga penyuluh Agama Islam harus mampu 

menyediakan dirinya sebagai penerang umat dalam memecahkan 

persoalan-persoalan yang di hadapi masyarakat dan sebagai seorang 

penyuluh Agama Islam harus memiliki sikap konsisten dan rasa tangung 

jawab yang besar dalam membina umat megarahkan ke jalan yang benar 

dan berusaha menghidakan masyarakat dari gangguan yang merugikan 

akidah, ibadah dan utamanya akhlak.  

3. Bagi peneliti dalam hal ini peneliti sadar apabila didalam penulisan 

skripsi ini masi banyak kesalahan dan jauh dari kesempurnaan, maka dari 

itu peneliti mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membagung tentu 

sangat di perlukan untuk kesempurnaan kariya yang sederhana ini. Tidak 

lupa pula semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu 

dakwah kedepannya, serta bisa menjadi bahan rujukan bagi peneliti lainya 

dan bagi mahasiswa khususnya.    

 

 

 

 

 

 

 

 

 


